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ABSTRAK 
Angka kematian akibat rokok semakin meningkat. Pemerintah menetapkan kebijakan dengan 

mencantumkan peringatan kesehatan bergambar pada kemasan rokok untuk mengurangi jumlah 

perokok. Tujuan penelitian adalah mengetahui hubungan persepsi tentang Pictorial Health Warning 

pada kemasan rokok dengan motivasi berhenti merokok. Metode penelitian kuantitatif menggunakan 

pendekatan cross sectional dengan sampel penelitian 123 responden. Pengambilan sampel 

menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen yang digunakan dalam pengambilan data adalah 

kuesioner persepsi tentang Pictorial Health Warning pada kemasan rokok dan kuesioner 

Contemplation Ladder Teknik pengolahan data menggunakan teknik Spearman Rank. Hasil penelitian 

menunjukkan responden dengan  persepsi baik (78,9%) dan motivasi dengan kategori sedang (52%). 

Hasil analisis menunjukkan tidak ada hubungan persepsi tentang Pictorial Health Warning pada 

kemasan rokok dengan motivasi berhenti merokok dengan nilai p value 0,468 (p<0.05).  

 

Kata kunci: merokok, pictorial health warning 

 

RELATIONSHIP BETWEEN THE PERCEPTION OF PICTORIAL HEALTH 

WARNING IN CIGARETTING PACKAGING WITH SMOKING STOP MOTIVATION 

 

ABSTRACT 
The number of deaths caused by cigarette increases. The government set a policy by stating image 

health warnings on cigarette packaging to reduce the number of smokers. This study is aimed to find 

out the relationship perception about Pictorial Health Warning on cigarette packaging with 

motivation to quit smoking. Quantitative research method with cross sectional approach was used in 

this study by using 123 respondents. Purposive sampling technique was used in this study. Instruments 

used in data collection were perception questionnaires about Pictorial Health Warning on cigarette 

packaging and Contemplation Ladder questionnaire. Spearman Rank technique was used as data 

processing technique. The results show that respondents have a good perception (78.9%) and have 

moderate motivation (52%). The result of analysis showed that there was no correlation Perception 

about Pictorial Health Warning on cigarette packaging with motivation to quit smoking with p value 

0,468 (p <0.05). 

 

Keywords: pictorial health warning, smoking 
 

PENDAHULUAN 

Rokok merupakan salah satu masalah masyarakat yang dapat menimbulkan banyak kerugian 

baik dari segi sosial, ekonomi, kesehatan bahkan kematian (Kemenkes RI, 2011). Merokok 

saat ini sudah menjadi kebiasaan dari masyarakat dan setiap tahunnya jumlah perokok 

semakin meningkat, sejalan dengan peningkatan angka kematian akibat rokok (Depkes, 

2013). Berdasarkan data hasil survei Global Adults Tobacco Survey (GATS)  tahun 2011, 

Indonesia memiliki jumlah perokok aktif terbanyak dengan prevalensi perokok laki-laki 67% 

(57,6 juta jiwa) dan prevalensi perokok wanita 2,7% (2,3 juta jiwa). Berdasarkan hasil Riset 

Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2013 prevalensi jumlah perokok di Bali mengalami 

peningkatan. Pada tahun 2007 prevalensi perokok di Provinsi Bali 24,9% dan meningkat pada 

tahun 2013  menjadi 31,0%.  
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Dampak buruk rokok terhadap kesehatan telah banyak memakan korban, ribuan orang telah 

meninggal akibat rokok, jutaan orang terkena berbagai penyakit seperti kanker, jantung 

koroner, penyakit paru, serta penyakit lainnya (Kemenkes RI, 2011). Melihat besarnya 

dampak yang ditimbulkan oleh kebiasaan merokok, memicu upaya pemerintah untuk turut 

menanggulangi masalah yang ditimbulkan oleh perilaku merokok (Kinasih, 2012).  Salah satu 

upaya yang dilakukan pemerintah yaitu menerbitkan Peraturan Pemerintah No. 109/2012 dan 

Permenkes No. 28/2013 yang mewajibkan setiap perusahaan rokok untuk tidak hanya 

mencantumkan peringatan bahaya merokok dalam berbentuk label ataupun tulisan namun 

menyertakan konten gambar (Pictorial Health Warning) dalam setiap bungkus rokok 

(Febrida, 2014).  

 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan peneliti pada tanggal 21 Oktober 2016 di 

Banjar Babakan Desa Sukawati didapatkan hasil, dari 30 orang yang diwawancara terdapat 

73,3% (22 orang laki-laki) yang merokok. Jumlah rata-rata rokok yang dihisap dalam sehari 

sebanyak 1-2 bungkus pada 5 orang, 10-16 batang pada 7 orang dan 4-5 batang pada 10 

orang. Dua puluh dua perokok mengatakan pernah memperhatikan peringatan kesehatan 

bergambar pada kemasan rokok. Tiga belas perokok menyatakan biasa-biasa saja dengan 

gambar tersebut dan berpikiran bahwa itu hanya gambar peringatan saja bukan kenyataan. 

Hasil observasi yang dilakukan di Banjar Babakan Sukawati ditemukan bahwa disetiap 

kegiatan banjar seperti kegiatan ngayah di pura, kumpul pemuda-pemudi, parum banjar 

(kumpul warga banjar) maupun kegiatan suka-duka, tidak lepas dengan perilaku merokok. 

Kebiasaan merokok dilakukan terutama pada kelompok usia dewasa. Berdasarkan uraian di 

atas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian mengenai hubungan persepsi tentang 

Pictorial Health Warning pada kemasan rokok dengan motivasi berhenti merokok di Banjar 

Babakan, Sukawati.  

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan pendekatan cross-

sectional. Pengambilan data dilaksanakan selama 1 minggu pada tanggal 29 Februari- 31 

Maret 2017. Jumlah populasi perokok dewasa 177 orang. Sampel dipilih dengan 

menggunakan teknik non-probability sampling yaitu purposive sampling. Jumlah sampel 123 

responden yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Persepsi tentang Pictorial Health 

Warning pada kemasan rokok  diukur dengan menggunakan kuesioner persepsi yang dibuat 

sendiri oleh peneliti yang sebelumnya sudah dilakukan uji validitas dan reliabilitas. Kuesioner 

persepsi disusun dari konsep indikator persepsi Walgito (2010) yang terdiri dari penyerapan 

atau penerimaan terhadap rangsang, pemahaman/pengertian dan penilaian/evaluasi. Kuesioner 

persepsi terdiri dari 21 item pernyataan dengan skala Likert. Motivasi berhenti merokok 

diukur dengan menggunakan kuesioner Contemplation Ladder. Hubungan persepsi tentang 

Pictorial Health Warning pada kemasan rokok dengan motivasi berhenti merokok dianalisis 

menggunakan uji statistik non-parametrik yaitu Spearman Rank.  

 

HASIL 

Hasil penelitian dapat dilihat sebagai berikut. 

Tabel 1. 

 Karakteristik responden berdasarkan usia (n=123) 

Kelompok Usia (tahun) f % 

19-40 108 87,8  

41-65 15 12,2 

Tabel 1, didapatkan bahwa rentang usia perokok dewasa paling banyak pada umur 19-40 

tahun yaitu yaitu 87,8% (108 responden).  
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Tabel 2.  

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin (n=123) 

Jenis Kelamin f % 

Laki-laki 123 100,0  

Perempuan 0 0 

Tabel 2, didapatkan bahwa jenis kelamin perokok dewasa secara keseluruhan laki-laki yaitu 

100 (123 responden).  

 

Tabel 3.  

Karakteristik Responden Berdasarkan Lamanya Merokok 

Lama Merokok (tahun) f % 

<10 84 68,3  

10-20 38 30,9 

>20 1 0,8 

Tabel 3, didapatkan bahwa rentang lamanya merokok pada perokok dewasa paling banyak 

kurang dari 10 tahun yaitu 68,3% (38 responden). 

 

Tabel 4. Karakteristik Responden Berdasarkan Jumlah Batang Rokok yang Dihabiskan 

Perhari  

Jumlah Batang Rokok Perhari (batang) f % 

1-10 54 43,9 

10-20 58 47,1 

>20 11 9,0 

Tabel 4, didapatkan bahwa jumlah batang rokok yang dihabiskan perhari paling banyak dalam 

rentang 10-20 batang yaitu 47,1% (58 responden).   

 

Tabel 5.  

Persepsi tentang pictorial health warning pada kemasan rokok dengan motivasi berhenti 

merokok (n=123) 

Tabel 5, menunjukkan bahwa persepsi tentang Pictorial Health Warning pada kemasan rokok 

pada perokok dewasa di Banjar Babakan, Desa Sukawati sebagian besar responden dengan 

persepsi baik yaitu 78,9% (97 responden).  

 

Tabel 6.  

Motivasi berhenti merokok (n=123) 

Motivasi Berhenti Merokok f % 

Tinggi 36 29,3 

Sedang 64 52,0 

Rendah 23 18,7 

Berdasarkan Tabel 6, menunjukkan bahwa motivasi berhenti merokok pada perokok dewasa 

di Banjar Babakan, Desa Sukawati paling banyak responden dengan kategori motivasi sedang 

yaitu 52% (64 responden).  

 

Hasil uji normalitas data menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov
a
, data persepsi tentang 

Pictorial Health Warning pada kemasan rokok dan motivasi berhenti merokok memiliki nilai 

Persepsi tentang Pictorial Health Warning pada Kemasan Rokok f % 

Baik 97 78,9 

Sedang 17 13,8 

Kurang 9 7,3 
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p<0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data tidak terdistribusi normal, sehingga uji statistik 

yang digunakan yaitu uji statistik non-parametrik (Spearman Rank). 

 

Tabel 7.  

Hasil Analisis Hubungan Persepsi tentang Pictorial Health Warning pada Kemasan Rokok 

dengan Motivasi Berhenti Merokok (n=123) 

Persepsi tentang Pictorial 

Health Warning pada 

Kemasan Rokok 

Uji Korelasi Spearman Rank Motivasi Berhenti Merokok 

Correlation Coefficient 0,066 

Sig.(2-tailed) 0,468 

Tabel 7, menunjukkan bahwa nilai Sig.(2-tailed) atau p value = 0,468 yang berarti p > α 

(0,468 > 0,05) maka tidak terdapat hubungan antara persepsi tentang Pictorial Health 

Warning pada kemasan rokok dengan motivasi berhenti merokok di Banjar Babakan, Desa 

Sukawati. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa  persepsi tentang Pictorial Health Warning pada 

kemasan rokok sebagian besar responden memiliki persepsi baik yaitu 97 responden (78,9%). 

Berdasarkan hasil distribusi jawaban kuesioner pada penelitian yang dilakukan mengenai 

persepsi tentang peringatan kesehatan bergambar yang ada pada kemasan rokok didapatkan 

hasil bahwa mayoritas responden menyatakan paham dan setuju bahwa gambar peringatan 

kesehatan jelas menunjukkan bahwa rokok memiliki dampak yang berbahaya terhadap 

kesehatan serta responden menyatakan adanya perasaan takut saat melihat gambar yang 

tertera. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Permatasari (2015) 

menunjukkan bahwa persepsi mahasiswa PGSD FKIP Universitas Muhammadiyah Surakarta 

mengenai gambar peringatan kesehatan pada kemasan rokok tergolong baik. Mahasiswa 

PGSD juga mengaku memiliki perasaan yang jijik dan takut saat melihat gambar bahaya 

merokok yang tertera pada kemasan rokok. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi berhenti merokok  paling banyak responden 

dengan kategori motivasi sedang yaitu 52% (64 responden). Perokok membutuhkan 

perjuangan yang besar untuk berhenti merokok. Hal ini dikarenakan adanya faktor lain yaitu 

zat-zat kimia sepert tar, nikotin dan karbon monoksida yang terkandung dalam rokok. 

Beberapa responden menyatakan bahwa pernah mencoba untuk berhenti merokok namun 

karena ketergantungan seringkali gagal dalam upaya berhenti merokok. Hal ini juga didukung 

oleh hasil distribusi jawaban kuesioner tentang motivasi berhenti merokok, mayoritas 

responden menyatakan sering berfikir untuk berhenti merokok, tetapi tidak ada rencana untuk 

berhenti merokok. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kumboyono 

(2011) menyatakan responden yang memiliki motivasi sedang, rata-rata belum memiliki 

kesiapan untuk memulai berhenti merokok.  

 

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa tidak adanya hubungan persepsi tentang Pictorial 

Health Warning pada kemasan rokok dengan motivasi berhenti merokok di Banjar Babakan 

Sukawati (p value= 0,468 > 0,05). Berbagai strategi penyampaian informasi peringatan 

kesehatan dampak buruk rokok sudah dilakukan, salah satunya dengan mencantumkan label 

bergambar penyakit akibat rokok pada kemasan rokok. Sebagian besar responden 

mempersepsikan bahwa label dan gambar peringatan kesehatan pada kemasan rokok 

memberikan informasi yang jelas tentang bahaya rokok bagi kesehatan. Namun masih banyak 

responden yang mengabaikan pesan kesehatan yang tertera pada label tersebut dan 

melanjutkan aktifitas merokok. 
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Hal ini kemungkinan disebabkan oleh faktor-faktor yang dapat mempengaruhi motivasi 

berhenti merokok menurut Marquis dan Huston (2000) dalam Barus (2012) yaitu adanya 

faktor internal (usia, nilai, persepsi, pendidikan dan pengalaman)  dan faktor eksternal 

(lingkungan dan pengaruh orang lain, fasilitas, dan kondisi ekonomi). Keinginan untuk 

berhenti merokok dapat muncul pada semua usia. Pada penelitian ini usia responden yaitu 

usia dewasa awal-akhir.Wibowo (2015) menjelaskan dimana seseorang yang sudah memasuki 

usia dewasa memiliki karakteristik kemandirian ekonomi  dan mengambil sikap dalam 

menentukan pilihan dibandingkan dengan anak-anak remaja. Hal ini sesuai dengan pernyataan 

responden pada saat melakukan penelitian menyatakan bahwa dirinya sudah mulai mandiri 

dan tidak tergantung lagi dengan orang tua, sehingga pengambilan keputusan untuk berhenti 

merokok pun tergantung dari dirinya sendiri.   

 

Lingkungan juga berpengaruh dalam motivasi seseorang dalam berhenti merokok. 

Berdasarkan hasil observasi saat melakukan penelitian, beberapa responden juga menyatakan 

pernah berhenti merokok namun karena lingkungan yang merokok serta mudahnya akses 

untuk mendapatkan rokok seperti warung dan toko mengakibatkan responden kembali lagi 

merokok. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Neneng (2010) menjelaskan 

bahwa peningkatan tingkah laku merokok pada individu cenderung terjadi disebabkan oleh 

faktor yaitu ada salah satu keluarga yang merokok, memiliki teman yang merokok, dan 

mudahnya akses untuk mendapatkan rokok.  

 

Berdasarkan hasil observasi saat melakukan penelitian dimana responden menyatakan bahwa 

responden tetap mengkonsumsi rokok dikarenakan pengalaman diri sendiri dan orang lain 

yang tidak sakit atau menderita akibat perilaku merokok. Sejalan dengan pernyataan tersebut, 

dalam penelitian yang dilakukan oleh  Mahmudin (2014) menyatakan bahwa menurut 

Masyarakat Kampung Suryoputran, Yogyakarta efek yang diakibatkan oleh perilaku merokok 

tidak separah seperti yang tertera pada kemasan rokok, responden tetap mengkonsumsi rokok 

karena tidak ada pengalaman diri sendiri ataupun orang lain yang sakit akibat merokok.  

 

Penelitian yang dilakukan Nugroho (2016) juga menyatakan bahwa responden beralasan tetap 

merokok karena rokok dapat memberikan ketenangan dan perasaan menyenangkan, serta 

dapat menghilangkan perasaan cemas, stress dan masalah yang dihadapi. Sejalan dengan hal 

tersebut, berdasarkan hasil observasi pada saat melakukan penelitian dimana beberapa 

responden menyatakan bahwa ada efek postif yang dapat ditimbulkan oleh merokok, seperti 

lebih rileks, stress berkurang dan dapat memunculkan ide-ide baru. 

 

Pendapat yang sama juga dijelaskan oleh Nawawi (2014)  bahwa seseorang yang telah 

merokok akan merasakan ketergantungan, sehingga tetap mempertahankan perilaku merokok,  

dikarenakan beberapa pernyataan yaitu sudah terlanjur menjadi perokok, meyakini bahwa 

sekalipun mengalami penyakit sudah terlanjur menjadi sakit, memiliki orang tua yang 

merokok dan tetap hidup sehat sampai usia tua, pengaruh sosial yaitu teman yang sama-sama 

merokok, serta faktor farmakologis berupa kandungan nikotin yang menghilangkan rasa stress 

dan menimbulkan rasa ketenangan. Hasil ini sejalan dengan penelitian Sari, Zulaikhah, PH 

(2018) bahwa ada perbedaan pengetahuan antara perokok aktif dan perokok pasif. 

 

Berdasarkan penjelasan hasil penelitian diatas, jelas menunjukkan bahwa tidak ada hubungan 

yang signifikan antara persepsi tentang peringatan kesehatan bergambar pada kemasan rokok 

dengan motivasi berhenti merokok karena dipengaruhi oleh beberapa faktor yang dijelaskan 

oleh peneliti seperti, usia, ada efek positif yang dirasakan dari merokok, lingkungan serta efek 
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ketergantungan yang menyebabkan motivasi responden untuk berhenti merokok dalam 

kategori sedang. 

SIMPULAN  

Tidak ada hubungan  persepsi tentang Pictorial Health Warning pada kemasan rokok dengan 

motivasi berhenti merokok di Banjar Babakan Sukawati. 
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